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STUDI KAJIAN: Abstrak

Workplace Communication Skills (WCS) terbukti menjadi fondasi

WORKPLACE kritis bagi keunggulan kompetitif perusahaan dalam konteks pasar
global yang dinamis. Penelitian ini berhasil memetakan konseptual

COMMUNICATION WCS yang mengintegrasikan kompetensi sosial fundamental—
SKILLS mulai dari komunikasi verbal, non-verbal, tertulis, elektronik,

hingga keterampilan interpersonal, negosiasi, presentasi, dan
retorika digital—dengan tuntutan Revolusi Industri Keempat.
Melalui analisis sistematis terhadap 44 artikel terpilih dari DOAJ,
studi ini mengidentifikasi mekanisme kausal dimana penguasaan
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Abstract

Workplace Communication Skills (WCS) are proven to be a critical
foundation for a company's competitive advantage in the context of
a dynamic global market. This study successfully conceptualizes a
map of WCS that integrates fundamental social competencies—
from verbal, non-verbal, written, and electronic communication to
interpersonal skills, negotiation, presentation, and digital
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PENDAHULUAN

Keterampilan komunikasi di tempat kerja (workplace communication skills) adalah
kemampuan penting, sering diklasifikasikan sebagai "soft skills" atau "kompetensi sosial",
yang mencakup berbagai bentuk interaksi seperti komunikasi verbal, non-verbal, tertulis,
dan elektronik, serta sangat krusial untuk interaksi kerja yang berhasil dan komunikasi
professional (Ward et al., 2025; LIMATKO, 2012). Kompetensi utama yang ditekankan
dalam konteks ini meliputi keterampilan interpersonal, negosiasi, presentasi, dan
kemampuan untuk menyampaikan ide secara efektif, di samping mendengarkan secara
aktif (mindful listening) dan memberikan umpan balik yang konstruktif (Laaksonen &
Tenhunen, 2023; Mtebe et al,, 2020; Nakano, 2025; Singh & Harun, 2020; Soobramoney &
Govender, 2025). Bagi perusahaan, penguasaan keterampilan komunikasi yang kuat
sangat penting karena memiliki peran sentral dalam memastikan lingkungan kerja yang
fungsional dan produktif (Stark & McElfresh, 2020), dan karenanya sangat dihargai di
pasar global yang dinamis (Soobramoney & Govender, 2025). Komunikasi yang efektif
sangat vital untuk mengelola tim dan mempertahankan kinerja tinggi, terutama di
lingkungan kerja yang tersebar (Queiroz et al.,, 2025), dan memfasilitasi kolaborasi yang
sukses di antara para professional (Cameron et al., 2025). Keterampilan komunikasi yang
baik juga membantu membina hubungan dengan semua pemangku kepentingan
(stakeholders) (Lung, 2015; Soobramoney & Govender, 2025), menciptakan suasana yang
terbuka (Laaksonen & Tenhunen, 2023), dan memengaruhi hasil klinis, termasuk
keselamatan pasien, kepuasan, dan kepatuhan klien terhadap rekomendasi penyedia
layanan kesehatan (dalam konteks medis) (Dorrestein et al., 2025; Mgller et al., 2021).
Sebaliknya, kurangnya keterampilan komunikasi dapat menyebabkan konflik
(Universitaria, 2012), menghambat kemajuan karier, membuat profesional rentan
terhadap ketidakpuasan atau burnout (Tanzi et al., 2020), dan bahkan keterampilan
seperti komunikasi asertif dan empatik diakui sebagai intervensi prioritas untuk
mencegah kekerasan psikologis di tempat kerja (PVW) (Abregu-Tueros et al., 2024).

Keadaan terkini mengenai keterampilan komunikasi di tempat kerja (workplace
communication skills) menegaskan bahwa kompetensi ini, yang sering diklasifikasikan
sebagai "soft skills" atau "kompetensi social”, adalah fondasi penting yang mendukung
lingkungan kerja yang fungsional, produktif, dan berkinerja tinggi, terutama di pasar
global yang dinamis (Mtebe et al., 2020; Stark & McElfresh, 2020; van den Berg & de
Villiers, 2021). Proposisi yang telah banyak dikaji mencakup efektivitas berbagai metode
pelatihan dan penilaian, terutama dalam Pendidikan Profesi Kesehatan (Health
Professions Education - HPE), dengan banyak studi yang berfokus pada validitas dan
keandalan Workplace-Based Assessment (WPBA) seperti umpan balik 360° dan
Anaesthesia-Clinical Evaluation Exercise (A-CEX) (Dorrestein et al., 2025). Selain itu,
penelitian telah menginvestigasi peran teknologi, seperti penggunaan Virtual Reality (VR)
untuk meningkatkan empati dan komunikasi (Queiroz et al., 2025), serta penerapan tugas
daring (online tasks) dan vlog sebagai alat penilaian untuk mengembangkan keterampilan
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komunikasi dan konten di berbagai disiplin ilmu (Le Vo, 2022; van den Berg & de Villiers,
2021). Sudah dikonfirmasi pula bahwa keterampilan komunikasi asertif dan empatik
merupakan intervensi prioritas yang diakui untuk mencegah kekerasan psikologis di
tempat kerja (PVW) (Abregu-Tueros et al., 2024; Asadi et al., 2023), sementara analisis
kebutuhan menunjukkan bahwa keunggulan lisan dan tulisan yang efektif adalah
persyaratan industri yang sering kali menjadi kekurangan di kalangan lulusan (Singh &
Harun, 2020; Soobramoney & Govender, 2025).

Meskipun demikian, terdajpat kesenjangan penelitian (research gap) yang
menuntut kajian literatur yang lebih dalam, terutama terkait tantangan dalam transfer
keterampilan komunikasi dari lingkungan akademik atau simulasi ke praktik tempat
kerja yang sebenarnya, di mana faktor-faktor seperti budaya departemen, hierarki, dan
prioritas topik teknis menghambat pemanfaatan penuh keterampilan yang telah dilatih
(Mgller et al, 2021). Kesenjangan signifikan lainnya terletak pada area penilaian
kompetensi, yaitu kurangnya bukti validitas yang memadai terkait response processes dan
consequences dari metode Communication Skills Assessment (CSA), yang hanya dilaporkan
dalam sekitar 10-11% studi, serta kebutuhan untuk secara eksplisit mendefinisikan
konstruksi keterampilan komunikasi yang sedang diukur (Dorrestein et al., 2025). Lebih
lanjut, diperlukan penelitian untuk menyelidiki psikometri penilaian yang didukung
Artificial Intelligence (Al), karena penggunaan teknologi ini dalam pelatihan terus
meningkat (Dorrestein et al., 2025), dan untuk mengidentifikasi waktu optimal dalam
program pelatihan untuk memperkenalkan strategi komunikasi dan manajemen guna
meningkatkan kolaborasi (Weinmayr et al., 2020). Pengkajian mendalam terhadap
kesenjangan ini melalui tinjauan literatur dapat menjadi instrumental bagi perusahaan
dalam upaya meningkatkan keunggulan, karena memungkinkan perancangan strategi
pelatihan yang lebih valid dan tertarget (Dorrestein et al., 2025), yang secara langsung
membantu mengatasi defisit keterampilan yang diidentifikasi oleh industry (IIMATKO,
2012), memfasilitasi kolaborasi sukses di lingkungan yang kompleks (Cameron et al,,
2025; Weinmayr et al., 2020), dan menghasilkan tenaga kerja yang lebih produktif dan
sehat (Stark & McElfresh, 2020; Tanzi et al., 2020).

Integrasi teknologi digital (DT), termasuk alat-alat seperti Kecerdasan Buatan (Al)
dan penggunaan tugas daring (online tasks), dengan keterampilan komunikasi adalah
area kajian krusial yang berkontribusi dalam menjawab pertanyaan riset tentang
pencapaian keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, akuntabilitas, dan kepatuhan.
Kajian-kajian yang ada mendukung proposisi bahwa pengembangan keterampilan
komunikasi yang didukung teknologi (technology-enhanced communication skills), seperti
yang diajarkan melalui vlog dan tugas berbasis LMS, adalah fundamental untuk
menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di pasar kerja yang didorong oleh Revolusi
Industri Keempat dan dapat mencapai keunggulan kompetitif (Coffey & Davis, 2019; Le
Vo, 2022; van den Berg & de Villiers, 2021). Studi ini menegaskan bahwa pengembangan
keterampilan komunikasi yang spesifik, seperti keterampilan interpersonal, negosiasi,
dan presentasi, melalui simulasi tempat kerja virtual dan tugas otentik sangat penting
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untuk interaksi kerja yang berhasil dan kolaborasi professional (Le Vo, 2022; van den
Berg & de Villiers, 2021). Lebih lanjut, dalam konteks akuntabilitas dan kepatuhan, kajian
ini menyoroti bahwa penilaian keterampilan komunikasi (CSA) adalah elemen penting
untuk memastikan kompetensi dan menjaga kepatuhan regulasi di berbagai bidang
profesional, termasuk Pendidikan Profesi Kesehatan (Dorrestein et al., 2025). Kontribusi
utama penelitian terletak pada penemuan adanya kesenjangan validitas dalam
metodologi CSA terutama pada bukti yang berkaitan dengan response processes dan
consequences yang membatasi kepercayaan dalam menggunakan nilai asesmen untuk
pengambilan keputusan berisiko tinggi (sumatif) (Dorrestein et al., 2025). Dengan
menargetkan kesenjangan ini, kajian lebih lanjut dapat memastikan bahwa sistem
penilaian komunikasi yang terintegrasi dengan Al atau teknologi lainnya menghasilkan
skor yang valid dan andal (Dorrestein et al,, 2025), sehingga secara langsung mendukung
akuntabilitas profesional, meningkatkan keselamatan dan kepatuhan pasien (Karpinar et
al,, 2025), serta memenuhi tujuan organisasi secara efektif (Lung, 2015).

Pertanyaan penelitian (1) Bagaimana peta konseptual Workplace Communication
Skills (WCS) dapat membentuk keunggulan kompetitif perusahaan dalam konteks pasar
global yang dinamis?; (2) Bagaimana mekanisme kausal antara penguasaan WCS dengan
terciptanya keunggulan Perusahaan?

METODE

Berdasarkan bagan alir yang disajikan, metodologi penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai sebuah proses sistematis yang terdiri dari empat fase utama. Penelitian ini
dimulai dengan dua pertanyaan penelitian utama yang mengarahkan seluruh proses
investigasi. Fase pertama adalah Identifikasi dan Seleksi, di mana artikel-artikel dicari
secara khusus dari sumber Directory of Open Access Journals (DOA]) menggunakan kata
kunci “workplace” AND “communication skills”. Proses penyaringan kemudian dilakukan
berdasarkan abstrak dan tingkat relevansinya dengan pertanyaan penelitian, yang
akhirnya menghasilkan 44 artikel terpilih yang memenubhi kriteria inklusi.

Setelah artikel terkumpul, penelitian memasuki Fase kedua, yaitu Ekstraksi dan
Koding Data. Pada tahap ini, data dari ke 44 artikel diekstraksi dan dikategorikan secara
sistematis ke dalam sebuah coding sheet. Lembar koding ini dirancang untuk menangkap
tiga jenis data utama: (1) berbagai Konsep WCS yang diidentifikasi, (2) Mekanisme Kausal
yang dijelaskan dalam literatur mengenai bagaimana WCS memengaruhi organisasi, dan
(3) Outcome Perusahaan yang dikaitkan dengan penerapan WCS, seperti peningkatan
produktivitas atau keunggulan kompetitif.

Fase ketiga merupakan inti analitis dari penelitian ini, yaitu Analisis Ganda. Pada
fase ini, data yang telah terkoding dianalisis dengan dua pendekatan terpisah yang
berjalan paralel. Pertama, Analisis Tematik dilakukan terhadap data pada kategori
"Konsep WCS" untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hierarki, yang kemudian disintesis
menjadi sebuah Peta Konseptual WCS yang menjawab pertanyaan penelitian pertama.
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Secara bersamaan, Analisis Rantai Kausal dilakukan terhadap data pada kategori
"Mekanisme Kausal" dan "Outcome Perusahaan" untuk merekonstruksi hubungan sebab-
akikut yang menghubungkan keterampilan komunikasi dengan hasil bisnis, sehingga
membangun sebuah Model Mekanisme Kausal yang menjawab pertanyaan penelitian
kedua.

Akhirnya, penelitian berpindah ke Fase keempat, Sintesis dan Kesimpulan. Kedua
hasil analisis; Peta Konseptual dan Model Mekanisme Kausal digabungkan dan
ditafsirkan secara bersama-sama. Sintesis ini memungkinkan peneliti untuk menarik
kesimpulan yang komprehensif mengenai peran WCS dalam membentuk keunggulan
perusahaan. Hasil akhir dari seluruh proses ini adalah sebuah Laporan Kajian yang tidak
hanya memaparkan temuan, tetapi juga menyertakan Rekomendasi Strategis yang dapat
ditindaklanjuti oleh perusahaan dan para peneliti di masa depan.
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Pertanyaan Penelitian
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Fase 2

Ekstraksi & Koding Data

Koding Sheet:
1 Konsep WCS
2. Mekanisme Kausal
3. Outcome Perusahaan

Fase 3
Analisis Ganda

Analisis Tematik Analisis Rantai Kausal
untuk Pemetaan Konseptual untuk Membangun Model
Jawaban PR 1 Jawaban PR 2

Peta Konseptual WCS Model Mekanisme Kausal

Fase 4
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Laporan Kajian &amp.
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Gambar 1. Analisis data (Sumber Data Primer)
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HASIL DAN DISKUSI

Peta Konseptual Workplace Communication Skills (WCS) Dapat Membentuk
Keunggulan Kompetitif Perusahaan Dalam Konteks Pasar Global Yang Dinamis

Peta konseptual Keterampilan Komunikasi di Tempat Kerja (WCS) membentuk
keunggulan kompetitif perusahaan dalam konteks pasar global yang dinamis dengan
mengintegrasikan serangkaian "soft skills" atau "kompetensi sosial" yang krusial dengan
tuntutan teknologi dan kolaboratif yang didorong oleh Revolusi Industri Keempat (4IR)
(van den Berg & de Villiers, 2021; IIMATKO, 2012). Keunggulan ini terwujud karena WCS
yang terstruktur memastikan perusahaan memiliki lingkungan kerja yang fungsional,
produktif, dan mampu mempertahankan kinerja tinggi, terutama dalam lingkungan kerja
terdistribusi (distributed work environments) yang semakin umum di pasar global
(Queiroz et al.,, 2025; Stark & McElfresh, 2020). Secara konseptual, pemetaan WCS harus
mencakup penguasaan komunikasi verbal, non-verbal, tertulis, dan elektronik sebagai
fondasi untuk interaksi kerja yang berhasil (Le Vo, 2022; Lung, 2015). Kompetensi inti
yang memengaruhi keunggulan kompetitif meliputi keterampilan interpersonal,
negosiasi, presentasi (Le Vo, 2022; Mtebe et al., 2020; Universitaria, 2012), dan kerja tim
yang efektif, yang sangat penting untuk mencapai tujuan Bersama (Coffey & Davis, 2019;
Soobramoney & Govender, 2025; Universitaria, 2012). Dalam konteks dinamis, peta ini
harus memasukkan retorika klasik (keterampilan presentasi) dan retorika digital, yang
berfokus pada penyampaian pesan melalui multimedia, memahami sistem diseminasi
digital, dan kemampuan untuk berfungsi sebagai pencipta konten (van den Berg & de
Villiers, 2021).

Kemampuan untuk menggunakan keterampilan komunikasi secara praktis dan
efektif sangat dihargai karena memfasilitasi hubungan dengan semua pemangku
kepentingan (stakeholders) (Lung, 2015; Soobramoney & Govender, 2025), membantu
mengelola reputasi perusahaan, dan membedakannya dari pesaing (Lung, 2015). Dengan
berfokus pada pengembangan WCS melalui intervensi yang menargetkan kemampuan
seperti manajemen konflik, inovasi, dan komunikasi empatik (Universitaria, 2012;
Walinga et al, 2023), perusahaan dapat secara langsung mengatasi kesenjangan
keterampilan yang diidentifikasi oleh industry (Singh & Harun, 2020; Soobramoney &
Govender, 2025) dan memastikan lulusan siap kerja (work-ready) (Coffey & Davis, 2019;
Soobramoney & Govender, 2025), serta mendukung akuntabilitas dan kepatuhan yang
diperlukan dalam operasi profesional, misalnya untuk keselamatan pasien dalam konteks
Kesehatan (Dorrestein et al., 2025).
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Gambar 2 Peta konseptual Workplace Communication Skills (WCS)

Mekanisme kausal antara penguasaan WCS dengan terciptanya keunggulan
Perusahaan

Mekanisme kausal antara penguasaan Keterampilan Komunikasi di Tempat Kerja
(Workplace Communication Skills) dengan terciptanya keunggulan kompetitif
perusahaan beroperasi melalui beberapa jalur fundamental yang berakar pada
peningkatan efisiensi operasional, kualitas layanan, dan pembentukan budaya kerja yang
adaptif dan inovatif. Penguasaan WCS, yang sering dikategorikan sebagai "soft skills" atau
"kompetensi sosial" (ILIMATKO, 2012), memungkinkan perusahaan mencapai
keunggulan dengan cara memastikan interaksi kerja yang berhasil dan komunikasi
profesional yang kuat. Pertama, WCS yang efektif, keterampilan interpersonal, negosiasi,
presentasi, dan kemampuan untuk menyampaikan ide secara efektif (Le Vo, 2022; Singh
& Harun, 2020), komponen kunci dalam kolaborasi dan kerja tim. Kolaborasi yang sukses
di antara para professional (Universitaria, 2012; Weinmayr et al., 2020) sangat penting
untuk kemajuan ilmiah dan profesional, dan studi menunjukkan bahwa kekurangan
keterampilan seperti interaksi dalam tim dapat menjadi kompetensi bermasalah yang
menghambat kinerja tinggi, bahkan di lingkungan klinis berisiko tinggi. Sebaliknya, tim
yang menguasai WCS dapat mengorganisasi dan mengoordinasikan kerja kolektif secara
rasional dan efektif (ILIMATKO, 2012), secara langsung meningkatkan efektivitas
realisasi tujuan (IMATKO, 2012) dan, pada akhirnya, produktivitas perusahaan.

Kedua, mekanisme kausal ini sangat terlihat dalam aspek orientasi hasil dan pasar.
Bagi insinyur dan profesional, WCS, bersama dengan keterampilan manajerial, adalah
area di mana defisit terbesar antara keterampilan yang ada dan yang dibutuhkan sering
terjadi (ILIMATKO, 2012). Keunggulan kompetitif tercipta ketika profesional, terutama
yang berorientasi pada inovasi, tidak hanya menguasai keterampilan teknis tetapi juga
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keterampilan manajerial dan komunikasi (IIMATKO, 2012). Misalnya, kemampuan untuk
"menjual produk atau jasa mereka" (ILIMATKO, 2012) dan memperkenalkan hasil kerja
kepada audiens (IIMATKO, 2012) adalah elemen komunikasi penting yang secara
langsung berkontribusi pada dinamisme profesional dan keunggulan kompetitif
berkelanjutan (IIMATKO, 2012). Keterampilan ini, seperti komunikasi lisan dan tulisan
yang efektif, seringkali merupakan persyaratan industri yang kekurangannya dirasakan
pada lulusan baru (Le Vo, 2022; Singh & Harun, 2020; Soobramoney & Govender, 2025;
Alfarialda et al, 2025). Peningkatan keterampilan komunikasi membantu mengisi
kesenjangan keterampilan ini (Soobramoney & Govender, 2025), menjadikan lulusan
lebih mudah dipasarkan (marketable) dan disukai oleh pemberi kerja (Singh & Harun,
2020; HIMATKO, 2012), yang merupakan faktor utama pertumbuhan ekonomi
(IIMATKO, 2012).

Ketiga, WCS adalah mekanisme pencegahan terhadap masalah organisasi yang
mahal dan mengganggu, seperti kekerasan psikologis di tempat kerja (PVW), yang dapat
merusak lingkungan kerja (Abregu et al,, 2024). Keterampilan seperti komunikasi asertif
dan empatik adalah intervensi prioritas untuk mencegah PVW (Abregu-Tueros et al.,
2024; ). Selain itu, komunikasi yang baik dengan pemangku kepentingan (stakeholders)
(Lung, 2015) dan kemampuan untuk mengelola konflik dan ketegangan (Universitaria,
2012) sangat penting untuk menciptakan suasana yang terbuka dan meningkatkan
kepuasan kerja (Abregu-Tueros et al, 2024; Nowak & Chalimoniuk, 2016), yang
berkorelasi positif dengan kinerja tinggi dan loyalitas pelanggan. Dalam konteks layanan,
seperti sektor kesehatan atau kebugaran (fitness), komunikasi yang baik menghasilkan
hasil yang lebih baik (misalnya, keselamatan pasien) dan meningkatkan kepercayaan
pelanggan (Nowak & Chalimoniuk-Nowak, 2016), sehingga memperkuat citra dan
keunggulan Perusahaan (Nowak & Chalimoniuk-Nowak, 2016). Oleh karena itu, investasi
dalam pengembangan WCS, mengembangkan pelatihan yang lebih praktis, simulasi
tempat kerja (Singh & Harun, 2020; Universitaria, 2012), dan integrasi teori-praktik
(Suojanen, 2019) menjamin bahwa karyawan tidak hanya kompeten secara teknis tetapi
juga secara sosial, yang secara kausal menciptakan modal manusia yang mampu
menghasilkan keuntungan (bring profit) (ILIMATKO, 2012; Alfarialda et al., 2025) dan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi Perusahaan (IIMATKO, 2012).
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Penguasaan Workplace
Communication Skills

Jalur 2: Onentasi Hasil & Pasar

. Penguasaan Keterampilan Jalur 3: Pencegahan Masalah
Jalur 1: Efisiensi Operasional o . S
Manajerial & Komunikasi Organisasi
Kolaborasi & Kerja Tim Efektif Kemampuan Menjual Produk/Jasa Komunikasi Asertif & Empatik
Koordinasi Kerja Kolekiif yang Pengenalan Hasil Kerja Pencegahan Kekerasan
Rasional kepada Audiens Psikologis di Tempat Kerja PVW
Peningkatan Produktivitas Peningkatan Daya Saing Lulusan Suasana Kerja Tert_)uka
& Kepuasan Kerja

Peningkatan Kinerja Tinggi
&amp; Loyalitas Pelanggan

-

Efektivitas Realisasi Tujuan Faktor Pertumbuhan Ekonomi

Modal Manusia yang Kompeten
Secara Teknis dan Sosial

Keunggulan Kompstitif
Berkelanjutan Perusahaan

Gambar 3 Mekanisme kausal penguasaan WCS dengan terciptanya keunggulan

KESIMPULAN

Workplace Communication Skills (WCS) merupakan fondasi kritikal dalam membentuk
keunggulan kompetitif perusahaan di pasar global yang dinamis. Peta konseptual WCS
mengintegrasikan serangkaian kompetensi sosial, mulai dari keterampilan komunikasi
verbal, non-verbal, tertulis, dan elektronik hingga kemampuan interpersonal, negosiasi,
presentasi, dan retorika digital, yang secara kolektif menciptakan lingkungan kerja
fungsional, produktif, dan berkinerja tinggi. Mekanisme kausal penguasaan WCS terhadap
keunggulan perusahaan beroperasi melalui tiga jalur utama: peningkatan efisiensi
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operasional melalui kolaborasi dan koordinasi tim yang efektif; penguatan orientasi hasil
dan pasar melalui kemampuan mempresentasikan nilai produk serta mengisi
kesenjangan keterampilan lulusan; serta pencegahan masalah organisasi seperti
kekerasan psikologis di tempat kerja melalui komunikasi asertif dan empatik yang
menciptakan suasana kerja terbuka dan kepuasan. Integrasi teknologi digital dalam
pengembangan WCS semakin memperkuat daya saing ini melalui metode pelatihan dan
penilaian yang inovatif. Dengan demikian, investasi strategis dalam pengembangan WCS
tidak hanya menciptakan tenaga kerja yang kompeten secara teknis dan sosial, tetapi juga
membentuk modal manusia yang mampu menghadirkan keuntungan berkelanjutan dan
keunggulan kompetitif jangka panjang bagi organisasi.
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